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ABSTRAK 

 
 

Madu berperan sebagai antibakteri tanpa efek samping, juga mengandung zat 

antiseptik yang berfungsi untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Selain itu, 

madu juga mengandung vitamin A, B, C dan mineral lainnya sebagai nutrisi untuk 

menyembuhkan luka. Madu diformulasi dalam bentuk sediaan gel dan membran. 

Kemudian dilakukan uji efektivitas gel dan membran madu pada luka sayatan 

dengan menggunakan kontrol positif sediaan yang beredar dan kontrol negatif 

tanpa pemberian obat. Gel bersifat basah dan akan berefek setelah kering di dalam 

lapisan kulit yang luka, sementara membran yang bersifat kering berperan sebagai 

penutup luka. Tikus dibagi menjadi empat kelompok terdiri dari kelompok kontrol 

positif, kontrol negatif, madu dan membran. Masing-masing kelompok terdiri dari 

3 ekor tikus. Untuk melihat efektivitas penggunaan dari masing-masing sediaan, 

kulit tikus disayat dibagian punggung sepanjang 3 cm dan diambil jaringan kulit 

tersebut pada hari ke-3, 6, 9, dan 12 pada setiap kelompok yang sudah disediakan 

lalu diuji dengan menggunakan alat uji tarik dan mendapatkan hasil kekuatan uji 

tarik tersebut. Kemudian data diolah dengan ANOVA satu arah dan ANOVA dua 

arah. Hasil yang didapatkan pada hari ke-3, 9, 12 tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dari rata-rata kelompok. Pada hari ke-6 terdapat perbedaan yang 

signifikan antara membran dengan kontrol positif, kontrol negatif dan gel. 

Membran madu menunjukkan penyembuhan yang lebih baik dibandingkan  

sediaan lainnya karena dapat mencegah invasi bakteri dengan menutupi 

permukaan luka sebagai lapisan pelindung dari kontaminasi. 

Kata kunci: Madu, gel, membran 
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ABSTRACT 

 

Honey acts as an antibacterial without side effects, and also contains an antiseptic 

substance that can inhibit bacterial growth. In addition, honey also contains 

vitamins A, B, C and other minerals as nutrients to heal wounds. Honey were 

formulated into gel and membrane dosage forms. The effectiveneness test of gel 

and membrane from honey in wound incision done by using a marketed product  

as positive control and negative control without given any medication. Gel has a 

wet properties and will active therapeutically in wound layers of skin in dry form, 

meanwhile the membrane also acts as a wound cover. In order to observe the 

effectiveness of the use of each preparation, the strength test of skin incision, 

which obtained by slashing on the mouse back in 3, 6, 9 and 12 days, is done by 

using mini tensile test. The data is processed by one-way and two-way ANOVA. 

There is no significant difference in tensile strength on day 3, 9 and 12. There is  a 

significant difference in tensile strength on the 6
th 

day between membrane with  

gel, positive control and negative control. Gel and membrane showed better 

wound healing effect compared with positive and negative control, because of  

their prevention in bactererial invasion by covering wound surface as 

contamination protective cover. 

Keywords: Honey, gel, membrane 
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